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A B S T R A C T 

Penerapan kembali tradisi budaya mulung memberi dampak positif bagi habtat sumber daya perairan 

dikawasan peraiaran yang menjadi lokasi mulung. secara harafiah mulung terbagi dalam dua tahap 

pengelolaan. tahap pertama adalah prosesi adatia hading mulung pada tahapan ini kawasan peraiaran 

ditutup atau dilarang untuk sementara waktu dari aktivitas penagkapan atau pengambilan sumber daya 

melalui ritual adatia. pada tahap kedua adalah hoba mulung pada tahap ini diadakan prosesi adatia 

pencabutan larangan sehingga kawasan mulung dapat dilakukan pengambilan atau penangkapan sumber 

daya perairan. interval waktu antara hading mulung dan hoba mulung memberikan kesempatan kepada 

alam untuk pulih. kondisi ini berdampak pada pemulihan habitat sehingga populasi sumber daya menjadi 

limpah. seturut melimpahnya sumber daya perairan seperti ikan berkorelasi positif terhadap volume 

penangkapan nelayan dan implikasinya pada saat penjualan, dalam hal ini pedagang ikan pun menerima 

manfaatnya dengan bertambah jumlah pendapatannya. metode survei digunakan untuk mengukur dampak 

mulung (konservasi habitat sumber daya periaran) terhadap peningkatan ekonomi masyarakat pesisir 

(nelayan dan pedagang) baranusa, menggambarkan pendapatan nelayan yaitu Rp. 6.400.000. selain itu 

pedagang juga mengalami peningkatan pendapatan sebulan berkisar Rp. 1.500.000 sampai dengan Rp. 

6.000.000. 

    

 

1. PENDAHULUAN 

Mengembalikan budaya Mulung berdampak positif bagi kehidupan masyarakat pesisir 

Baranusa terutama bagi mereka yang berprofesi sebagai nelayan dan pedagang ikan. Kondisi yang 

terjadi ini akibat dari keadaan alam atau lingkungan kawasan yang di Mulung tetap terjaga dan 

menjadi tabungan sumber daya khususnya sumber daya perairan, Rokhmin Dahuri (2003); Worm et al. 

(2006); Larkum, et al. (2006); Palumbi et al. (2008);  Ihalauw et al. (2016); Basri et al. (2017);  Ali 
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(2017); Basri (2018); Taufiq (2018); Zuhdi (2018). Sebaliknya seperti yang dilaporakan oleh Plaimo & 

Dollu (2018), bahwasanya pengelolaan sumber daya perairan yang tidak berwawasan lingkungan 

mendatangkan kemunduran kualitas lingkungan perairan mengakibatkan populasi dan keragaman 

teripang (holothuroidae) menurun di perairan Teluk Mutiara. Mulung sendiri terbagi dalam dua tahap. 

Tahap yang pertama adalah menutup atau melarang aktivitas penangkapan atau pengambilan sumber 

daya disebut Hading Mulung selanjutnya tahap kedua adalah tahapan untuk mencabut larangan (Hoba 

Mulung) sehingga proses pengambilan sumber daya dapat dilakukan dan masyarakat diberikan 

kesempatan selama tiga bulan dalam proses pengambilan semua tahapan kegiatan ini dilakukan 

melalui prosesi adatia  (Plaimo E. P & Z. Atapada 2019; Plaimo and Alelang 2020; Plaimo et al. 

2020a; Plaimo, et al. 2020b; Plaimo, et al. 2020c). 

 

 
Gambar 2.  Peta kawasan Mulung dan peta persebaran responden di lima Desa 

pesisir rumpun adat Baranusa.   
Sumber: World Wide Found Lesser Sunda (WWF, 2016)  

Kaitannya dengan sumpah adat larangan pengambilan saat Hading Mulung, diketahui berdampak 

sangat melekat dan nyata sehingga pada tahap pertama Mulung di Tahun 2016, terdapat beberapa 

masyarakat nelayan yang melanggar terkena penyakit gatal-gatal, kebutaan, kelumpuhan bahkan 

kematian dengan kejadian-kejadian anggota masyarkat yang berdomisili dipesisir baranusa menjadi 

sangat taat terhadap ritual Mulung.  

Perlindungan habitat yang melekat ini, berkorelasi positif dengan produktivitas sumber daya 

diperairan, seperti ikan-ikan ekonomis penting yang memiliki nilai jual tinggi (Plaimo E. P & Z. 

Atapada 2019; Plaimo, et al. 2020). Nelayan yang menangkap ikan diluar zona larangan (zona inti) 

juga, mendapat hasil yang memuaskan oleh karena ikan beruaya keluar dari zona ini ke kawasan 

sekitarnya, keadaan ini merujuk terkait faktor pembatas yaitu ruang dan nutrisi, R. Dahuri (1998); 

Rokhimin Dahuri (2001) ; Rokhmin Dahuri (2003); Worm et al. (2006); Gómez-Baggethun et al. 

(2010); Olds et al. (2012); Pungetti (2012) Selgrath et al. (2017); Moreno-Mateos et al. (2017), 

selanjutnya Steneck et al. (2002); Larkum, et al. (2006); Gómez-Baggethun et al. (2010); Costello & 

Chaudhary (2017); Zamzami et al. (2018); Djohan, (2015) dalam Plaimo et al. (2020); (Plaimo & 

Alelang (2020), menyatakan bahwa ketika nutrisi melimpah tetapi ruang terbatas organisme akan 

keluar dari kompetisi dan mencari habitat baru. Peningkatan hasil penangkapan ikan oleh nelayan 

berdampak pula pada pendapatan yang diperoleh oleh pedagang. Pedagang juga memiliki kesempatan 

lebih besar untuk menawarkan harga ikan dengan lebih tinggi oleh sebab didukung oleh kualitas ikan 

yang memiliki nilai ekonomi dan lebih bervariasi . 

Kerajaan Baranusa seperti yang dituliskan, M. Magang dan S.B Lelang, (2008) dalam Plaimo et 

al. (2020) melalui buku Kapita Selekta Sejarah Kerajaan Baranusa, Kerajaan Baranusa lahir pada abad 

ke-15 dan menjadi penganut Islam yang taat. Hal yang sama kemudian dituturkan Bapak Samsudin 



Berkala Perikanan Terubuk Vol 48 No 2 Juli 2020                                                                                                                  3 

 

Laara tokoh adat rumpun Baranusa dalam Plaimo & Alelang (2020) bahwa sejak abad ke-15, 

masyarakat rumpun adat Baranusa sudah menganut agama Islam yang taat dan memilki konsep trilogi 

religius yang berperan melahirkan ajaran tentang cinta kepada Allah (Taku Nong Lahatala), cinta 

kepada sesama (Taku Nong Mangsia), dan cinta kepada alam (Taku Nong Ekang). Dalam kaitan 

dengan alam disampaikan pula oleh penutur Bapak Samsudin Laara, dalam Plaimo, et al. (2020) 

bahwa sesuai kepercayaan Islam, manusia di alam sebagai khalifa atau utusan untuk mengelolah alam 

ini sebagai sumber kehidupan misalnya padi satu bulir kita tanam menghasilkan ribuan bulir, sebiji 

mangga dapat tumbuh menjadi satu pohon mangga yang akan berbuah dan menghasilkan ribuan buah 

mangga, demikian juga hasil dilaut, ikan yang Tuhan ciptakan setiap hari penuh di pantai, tetapi laut 

tidak kosong maka oleh sebab itu laut perlu dijaga sebab itu sumber kehidupan dengan dasar itu 

masyarakat Baranusa sejak dahulu sudah menjaga alam melalui prosesi adatia karena alam rusak dapat 

mengakibatkan kematian pada manusia itu sendiri, sehingga keseimbangan lingkungan perlu dijaga 

untuk memperoleh jasanya sedangkan jika keseimbangan lingkungan tidak terjaga maka beberapa 

organisme populasinya dapat menurun bahkan hilang seperti kondisi perairan Teluk Mutiara yang 

populasi teripang (Holuthuridae sp) mengalami penurunan yang signifikan oleh karena tercemar 

(Plaimo and Dollu 2018).   
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survey untuk mencari tahu pola pendapatan nelayan dan 

pedagang setelah penerapan Mulung tahap pertama 13 Juli 2106 sampai 10 Mei 2018. Metode survei 

ini digunakan untuk memperoleh informasi secara kuantitatif dan metode wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi secara kualitatif (Parupalli et al. 2017).  
Responden adalah mereka yang berprofesi sebagai nelayan yang aktif mencari ikan di daerah 

atau sekitar kawasan Mulung. Sedangkan responden yang berprofesi sebagai pedagang adalah mereka 

yang selalu berjualan ikan atau hasil laut lainnya yang diperoleh dari nelayan yang melakukan 

penangkapan atau pencarian di daerah kawasan Mulung atau sekitarnya. Responden nelayan dan 

pedagang diambil secara acak, bebas dari ketentuan apapun, selanjutnya jumlah responden untuk 

kelompok nelayan berjumlah 30 orang dan responden untuk kelompok pedagang berjumlah 30 orang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Prosedur pelaksanaan kegiatan penelitian. 

Metode survey yang digunakan : 

1. Kuisioner, secara umum berisi pertanyaan-pertanyaan melingkupi pemahaman responden, sedalam 

apa pengetahuan masyarakat tentang ritual adatia mulung, Pertanyaan disusun berupa pilihan dan 

pertanyaan terbuka. 
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2. Pembagian kuisioner dan jawaban, kuisioner dijalankan dengan metode wawancara, dimana 

responden ditemui satu demi satu oleh surveyor di rumahnya masing-masing. Jawaban responden 

dicatat oleh surveyor dikolom yang tersedia dilembar kuisioner. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.      Pola peningkatan volume pendapatan Nelayan 

Areal Mulung dikawasan pesisir Pulau Lapang dan sekitarnya berdampak positif bagi jumlah 

tangkapan hal ini disebabkan oleh larangan penangkapan sementara waktu melalui proses Hading 

Mulung sehingga ada waktu pertumbuhan bagi semua biota yang mendiami kawasan Mulung selain itu 

kerusakan habitat terhindarkan oleh karena penggunaan bahan destruktif dalam proses penangkapan 

tidak terjadi (Plaimo E. P & Z. Atapada 2019; Plaimo et al. 2020). Faktor-faktor ini menyebabkan 

populasi ikan dan lola cukup tinggi selanjutnya oleh karena keterbatasan ruang ikan dan lola akan 

berpindah mencari relung ekologi atau niche diluar kawasan Mulung sehingga tertangkap oleh 

nelayan, ini pun dalam jumlah yang banyak bahkan tangkapannya juga dapat dilakukan berualng-ulang 

dalam sehari (Steneck et al. 2002; Chan et al. 2006; Costello & Chaudhary 2017; Aswani 2019).  

Pengakuan adanya peningkatan volume penangkapan yang mendongkrak pendapatan dapat 

terlihat pada jawaban mayoritas responden yaitu 73% setuju, 23%  sangat setuju dan 4% ragu-ragu. 

Berikut ini persentase jawaban mengenai peningkatan hasil tangkapan pasca Hoba Mulung dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Jawaban responden tentang peningkatan hasil tangkapan pasca Hading Mulung. 

 

Selanjutnya untuk memperdalam informasi dilakukan pula wawancara mengenai peningkatan 

volume penangkapan, adapun petikan wawancara dapat disajikan sebagai berikut: 

Pekerjaan saya ada dua: 

1. Nelayan pemanah ikan 

2. Budi daya agar-agar.  

Lokasi tangkap: 

1. Lokasi Mulung 

2. Lokasi Rumput laut dan perairan sekitarnya 
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Alat tangkap: Panah 

Armada: Sampan layer; milik pribadi 

Waktu melaut: 

1. Subuh sampai jam 9 pagi 

2. Soreh sekitar jam 3 – magrib 

3. Kadang-kadang seharian di laut 

Jenis tangkapan: 

1. Ikan hitam 

2. Ikan putih 

3. Ikan kulit pasir 

Hasil tangkapan/jenis/trip dalam sehari. Hasil tangkapan bervariasi (campuran) ukuran tangkapan juga 

bervariasi (besar, sedang, kecil) 

1. Per trip 20 ekor. Sehari 2x trip = 40 ekor 

2. Sebulan 24 hari melaut. Maka 24x2 trip x 20 ekor = 960 ekor 

3. Ikan untuk makan sehari 1 ekor = 30 ekor 

4. 930 ekor yang dikeringkan dan di jual 

5. 930 ekor dibagi 3 (sesuai ukuran besar, sedang, dan kecil) = 310 ekor (masing-masing ukuran) 

6. Ikan belah dua/tiga ukuran besar dapat 103 ikat/ikat Rp.50.000 Total Rp. 5.150.000 

7. Ikan belah dua/tiga ukuran sedang dapat 16 ikat/ikat Rp.50.000. Total Rp. 800.000 

8. Ikan belah dua/tiga ukuran kecil dapat 11 ikat/ikat Rp.50.000 Total Rp. 550.000 

Total Pendapatan dalam sebulan Rp. 6.450.000 

 

Salah satu faktor pembatas adalah ruang, Zedler & Kercher (2005); Lotze et al. (2006); Bullock 

et al. (2011); Aswani (2019), oleh sebab itu manakala terjadi kepadatan pada zona penyangga atau 

daerah yang diisolir dengan program Mulung maka Ikan akan melakukan ruaya untuk menghindari 

kompetisi ruang. Pada saat ikan atau lola melakukan ruaya keluar dari zona Mulung maka dapat 

menjadi komoditas yang dieksploitasi. Dengan kepadatan yang tinggi tersebut ikan dan lola akan 

sangat mudah ditemukan tanpa harus ke zona inti atau zona Mulung. Hal ini membuat jarak daerah 

penagkapan juga semakin dekat, lebih memudahkan, serta menghemat tenaga dan biaya operasional. 

Tentang jawaban responden mengenai adanya jarak penangkapan yang semakin dekat dengan areal 

pesisir, dimana secara mayoritas menyatakan setuju dan sangat setuju yaitu 63% setuju, 30% sangat 

setuju dan 7% menyatakan ragu-ragu. Berikut ini persentasi jawaban mengenai perubahan jarak 

penangkapan pasca Hoba Mulung dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Jawaban responden (Nelayan) tentang perubahan jarak penangkapan pasca 

Hoba Mulung. 
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3.2.   Pola Peningkatan Pendapatan Pedagang 

Penerapan kembali tradisi Mulung memberi dampak bagi peningkatan populasi ikan dan lola. 

Meningkatnya jumlah tangkapan ikan oleh nelayan maka berimbas pada tingkat perekonomian bagi 

nelayan dan pedagang ikan yang merupakan masyarakat pesisir Baranusa, (R. Dahuri 1998; Worm et 

al. 2006; Campbell 2007; Plaimo E. P & Z. Atapada 2019). Jawaban responden mengenai adanya 

peningkatan ekonomi yang dialami pedagangikan ditampilkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Jawaban responden bahwa penerapan tradisi budaya Mulung     

                  meningkatkan perekonomian. 

 

Gambar 5, menjelaskan bahwa adanya peningkatan ekonomi dengan adanya Mulung disekitar 

Pulau Lapang. Terdapat 73%  dengan kategori setuju dan 23% kategori sangat setuju dari total 

responden yang merasakan terjadinya peningkatan ekonomi dengan adanya ritual Mulung. 

Penelusuran informasi melalui metode wawancara pedagang diketahui bahwa pendapatan 

pedagang setelah Hoba Mulung mencapai Rp. 1.500.000 sampai Rp. 6.000.000. Hal ini didukung 

dengan adanya peningkatan jumlah ikan. Peningkatan jumlah ikan menyebabkan aktivitas penjualan di 

pasar Baranusa dan sekitanya meningkat. Jenis ikan yang sering dijual adalah: ikan putih, ikan belang 

kuning, ikan serea, ikan moton. ikan dijual dalam bentuk segar, dengan harga Rp.10.000 per potong. 

Dalam sebulan kurang lebih 120 ekor yang dijual. Dari 120 ekor ada yang ukuran besar, sedang dan 

kecil. Jika ukuran besar ikan dapat dipotong-potong menghasilkan 8-9 potong, ukuran sedang 5-6 
potong, ukuran kecil menghasilkan 2-3 potong. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang diambil yaitu setalah penerapan kembali tradisi mulung terjadinya 

pemulihan habitat sumber daya sehingga popiulasi sumber daya peraiarn di kawasan mulung 

mengalami peningkatan populasi kondisi ini berdampak pada peningkatan volume penangkapan 

nelayan setiap bulan yaitu Rp. 6.400.000. Kemudian jarak tempuh pada saat melakukan penangkapan 

oleh nelayan lebih dekat sehingga biaya setiap trip penangkapan dapat dihemat. Dengan peningkatan 

volume penangkapan, volume ikan yang dijual oleh pedagang juga mengalami peningkatan, 

pendapatan pedagang sebulan berkisar antara Rp. 1.500.000 sampai dengan Rp. 6.000.000.  
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4.2. Saran 

Pemberlakuan tardisi budaya Mulung secara berkesinambungan mesti terus digalakan oleh sebab 

memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat pesisir seperti nelayan dan pedagang. 

Masih banyak kendala yang dihadapi didalam pelaksanaan kegiatan Mulung selanjutnya. Oleh sebab 

itu peran semua pihak seperti masyarakat adat, tokoh pemerintah, tokoh agama, dan tokoh pemuda 

bersinergi dan menghilangkan ego sektoral untuk memulai kegiatan Mulung tahap dua, demi 

kesejahteraan masyarakat, kemajuan daerah dan kesehatan lingkungan untuk sumberdaya hayati 

perairan yang berkelanjutan.  
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